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BAB II
GAMBARAN UMUM OBJEK PERUSAHAAN
2.1 Sejarah Singkat PT PLN (Persero) Area Pelayanan .Iaringan (API) Bandung. 
Sejak zaman penjajahan Belanda sampai permulaan tahun 1942 di Indonesia dikenal suatu badan atau perusahaan yang menyediakan tenaga listrik, baik milik pemerintah maupun swasta, maupun kerjasama antara pemerintah dengan swasta. Di Jawa Barat (khususnya kota Bandung) perusahaan yang mengelola penyediaan tenaga listrik untuk kepentingan umnum yaitu Bandoengsch Electriciliet Muutschhulyij (BEM), yang berdiri pada tahun 1905. Pada tanggal 1 Januari 1920 berdirilah perusahaan perseroan Gemeenchappelijk Electricitiet Bedriff Voor Bandoeng (GEBEO) yang menggantikan BEM dengan Akte Pendirian No. 213 tanggal 31 Desember 1919.

Selanjutnya, pada masa pendudukan jepang, semua perusahaan listrik Belanda di Indonesia berada dibawah pengawasan Jepang dan dijadikan perusahaan listrik Jepang dengan nama-nama sebagai berikut : jawa Denki Jigyokoska (Kantor pusat di Jakarta), Seibu lawu Denki Sha (Wilayah Jawa Barat), Chobu jawa Denki Shu (Wilayah Jawa Tengah), Tobu Jawa Denki Sha (Wilayah.Jawa Timur).

Setelah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal  17 Agustus 1945, di lndonesia mengalami periode perjuangan fisik sampai tibanya saat
penyerahan kedaulatan RI dari pemerintah Hindia Belanda. Tahun 1957 merupakan titik tolak dan awal dari pengelolaan dan penguasaan perlistrikan seluruh Indonesia yang dikuasai oleh Pemerintah Republik Indonesia karena pada tahun tersebut dimulai adanva nasionalisasi perusahaan asing di Indonesia.

Pada tanggal 27 Desember 1957 GEBEO diambil alih oleh pemerintah RI yang ditetapkan rnelalui Peraturan Pemerintah No. 86 tahun 1958. Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1959 tentang tentang Penentuan Perusahaan Listrik dan Gas milik Belanda dan pada tahun 1965 berdasarkan Peraturan Pemerintah No.67 tahun 1961 dibentuk Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara (BPI-PLN) sebagai wadah kesatuan Pimpinan PLN. Kemudian istilah PLN di Jawa Barat dengan wilayah kerja di seluruh Jawa Barat kecuali DKI Jaya dan Tangerang.

Berdasarkan Peraturan Menteri  PUTL No.U013/PRT / 1975 tanggal 8 September 1975 tentanl; organiasi dan tata kerja Perusahaan Umum Listrik Negara, maka PLN mengadakan organisasi menyangkut nama, tugas dan wilayah kerja di daerah. Kemudian berdasarkan pengumuman PLN
Eksploitasi
XI No.05/DIII/Sek/1975 tanggal 14 Juli 1975, PLN Eksploitasi diubah namanya menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat.

Dengan adanya Peraturan Pemerintah RI No. 25 tahun 1994 tanggal 16 Juni 1991 tentang pengalihan bentuk Perusahaan Umum Listrik Negara menjadi Perusahaan (PERSERO), maka bentuk Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi .Jawa Barat menjadi Perusahaan Perseroan (PERSERO) dengan sebutan PT PLN (Persero) DISTRIBUSI JAWA BARAT sejak tanggal 30 Juli 1994 sesuai Akte Pendirian.

Pada tahun 1965 struktur organisasi Perusahaan Listrik Negara di seluruh wilayah Indonesia ditetapkan menjada 14 (empat belas) kesatuan wilayah dengan cabang-cabang terdiri dari :

 l .
12 (dua belas) PLN Ekploitasi Distribusi

2.
1(Satu) PLN Ekploitasi Pembangkitan 

3.
1 (satu) PLN Gas

Dalam struktur organisasi PLN yang baru, ditetapkan 15 (lima belas) buah kesatuan wilayah eksploitasi yang masing-masing ekploitasi sektor pembangkitan.
2.1.1   Visi dan Misi PT PLN (Persero) Area Pelayanan Jaringan Bandung

PT PLN (Persero) mempunyai Visi dalam menjalankan tugasnya yaitu Diakui sebagai perusahaan kelas dunia vang bertumbuhkembang, unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.

Adapun Misi dari PT PLN (Persero) adalah :

1.  Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang, saham.

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas      kehidupan masyarakat.

3.  Mengupayakan  agar  tenaga  listrik menjadi pendorong kehidupan ekonomi.

4.  Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.
2.1.2     Tujuan dan Tugas Pokok  PT PLN (Persero) APJ  Bandung

2.1.2.1  Tujuan dan Strategi PT PLN (Persero) APJ Bandung


Tujuan dari PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah mampu memberikan kepuasan kepada tiga pemeran utama perusahaan, yaitu kepuasan kepada pelanggan, karyawan dan pemegang saham. Sedangkan strateginya adalah dengan mengoptimalkan sumber daya perusahaan yang berada dalam kendali manajemen dengan harapan segera memberikan peningkatan kinerja perusahaan disertai dengan melaksanakan rencana restrukturisasi  perusahaan secara efisien.
2.1.2.2  Tugas Pokok PT PLN (Persero) APJ Bandung

 Untuk tercapainya tujuan tersebut dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi dari keselamatan kerja serta jaminan atas kepentingan negara terhadap kekayaannya baik untuk jangka panjang maupun jangka pendek perusahaan dibebani tugas pokok. Tugas pokok PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Area Pelayanan dan Jaringan Bandung adalah bertanggung jawab atas pengelolaan dan pemeliharaan seluruh aset perusahaan yang menjadi unitnya serta berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan pelanggan. Hal ini berdasarkan Keputusan Direksi PT PLN (Persero) No. 28 K/010/DIR/2001.
2.2       Struktur Organisasi PT PLN (Persero) APJ Bandung 

Setiap perusahaan besar atau kecil baik pemerintah ataupun swasta sudah barang tentu memiliki struktur organisasi yaitu untuk mengetahui gambaran yang menunjukkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh masing-masing bagian atau anggota dari organisasi yang bersangkutan dan menggambarkan kepada siapa harus  bertanggung jawab.

Struktur organisasi suatu perusahaan merupakan bagan-bagan yang menunjukkan kedudukan paling atas hingga yang terendah dalam perusahaan atau organisasi akan melibatkan hubungan struktur antara kelompok yang  dipimpin dengan unsur pembantu dan unsur pelaksana. Keberhasilan perusahaan atau organisasi tergantung dari individu-individu yang menjalankannya.

Struktur Organisasi di PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Area pelayanan dan jaringan (APJ) Bandung berbentuk organisasi lini, artinya kekuasaan mengalir dari puncak pimpinan organisasi sampai kepada unit organisasi yang berada dibawah dan sampai pada tingkat paling atas secara bertahap berdasarkan tingkat jabatan yang dipegang. Adapun bagan struktur organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten APJ Bandung sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) 
Distribusi Jawa Barat dan Banten
Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) Bandung
Struktur Organisasi dari PT. PLN (Persero) APJ Bandung, terdiri dari : 

1. Manajer 
2. Ahli 
3. Asisten Manajer Bidang Niaga
4. Asisten Manajer Bidang Perencanaan
5. Asisten Manajer Bidang Operasi 
6. Asisten Manajer Bidang Keuangan
7. Manajer Bidang SDM dan Administrasi
Kantor APJ memikul tanggung jawab operasional untuk mendistribusikan tenaga listrik, melayani pelanggan dan penjaga keandalan pasokan listrik di masing-masing wilayah pengusahaannya. Sedangkan kantor APD memegang tanggung jawab untuk mengendalikan dan mengatur pasokan listrik untuk memenuhi kebutuhan listrik pelanggan dan masyarakat khususnya diwilayah Bandung Raya.

2.3 
  Deskripsi Jabatan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
Uraian fungsi organisasi jenjang Kedua pada Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) Bandung di lingkungan PT PLN ( Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah :

1.  MANAJER AREA


a)
 Kinerja  Utama Ratio  Operasi  Susut, Piutang,  Kepelanggan dan Citra; perusahaan, di samping kinerja  unit lainnya. 


b) 

Uraian fungsi utama 

(1) Mensinergikan  seluruh unit garis depan dan seluruh fungsi di APJ dalam rnengoptimalkan sumber daya dan kemitraan untuk memaksimalkan Kinerja Unit dan Citra Perusahaan berdasarkan hukum dan ketentuan yang berlaku, termasuk surat kuasa dan kebijakan General Manager
(2) Menjalin komunikasi dan hubungan kerja internal dan  eksternal yang efektif serta mengembangkan dan memberdayakan seluruh potensi SDM untuk meningkatkan Budaya Perusahaan (Saling Percaya dan Peduli) dan Good Corporate Government (Responsibility, Accountibility , Fairness  dan Trasnparancy) disertai pembinaan SDM.
(3) Berkoordinasi dengan  unit Pusat Penyalur Pembangkit (P3B), Area Pelayanan Distribusi (APD) bila ada, Unit Distribusi lain (bila ada) dan APJ  yang berbatasan.

(4) Melengkapi pengaturan lebih lanjut (yang belum diatur oleh Kantor Distribusi), melaksanakan monitoring (memantau dari masing-masing unit pelayanan) dan evaluasi.

2.  AHLI

a.  Membuat rekomendasi solusi masalah dan konsep realistis untuk    memaksimalkan kinerja APJ.

b.  
 Melaksanakan kegiatan tertentu, bekerjasarna dengan unit garis depan dan atau fungsi terkait, termasuk operasional lapangan, untuk memaksimalkan kinerja APJ dengan persetujuan manajer atau asisten manajer yang bersangkutan. 

c.
Bertanggung jawab kepada manajer.
3.
ASISTEN MANAJER NIAGA

a) 
Fungsi Asisten manajer niaga adalah memfasilitasi unit garis depan dalam memaksimalkan kinerja melalui Fungsi Sistem Informasi, Administrasi Niaga, Sistem Pelayanan, dan Sistem pemasaran.

1.    Fungsi Sistem Informasi 

Mengelola pengoperasian dan pemeliharaan seluruh sistem informasi terpadu, pengembangan sistem informasi untuk meminimalkan proses bisnis manual antara lain : Rute  Meter (RBM) berbasis GIS dan Gardu.

2.
Fungsi Administrasi Niaga

Membuat laporan yang benar (Rekonsiliasi dengan fungsi keuangan dan akuntansi APJ dan unit yang bersangkutan), dan menyampaikannya ke Kantor Distribusi (KD) antara lain Tata Usaha Langganan III-07, TUL-III​09, 12 RB, TUL.IV-04/06, Pendapatan lain-lain, rnengelola tagihan tertentu "terpusat" antara lain TNI, Polri, Pemda, Intansi Vertikal, Surat Pengakuan Tunggakan (SPT).

3.
Fungsi Sistem Pelayanan

Mengelola perbaikan penetrasi segmen TR dengan pendekatan territorial antara lain perbaikan Arsif Induk Langganan (AIL), Data Induk Langganan (DIL), baca meter, penagihan, penertiban (tunggakan/pemutusan), RBM, "Tingkat Mutu Pelayanan (TMP), kehumasan antara lain "Tarif Dasar Listrik (TDL), UGD, dana, sarana dan pelatihan.

4. 
Fungsi Strategi Pemasaran.

Memperbaiki sistem pelayanan potensial untuk memaksimalkan kinerja APJ khususnya segmen konsumen tegangan tinggi dan tegangan menengah, a.l.

CIS (Customer Inforrnation System), DPP (Daftar Piutang Pelanggan), AIL, PB/PD (Pemasangan Baru/Penambahan Daya), dan  Daftar tunggu, UMTL, Pembayaran Langsung, Updating PJBTL (Pcrjanjian Jual Beli Tenaga Listrik), dll.

b) 
Bekerjasama dengan Asisten Manajer Perencanaan dan Distribusi, Asisten SDM dan Keuangan, Ahli fungsi terkait di APJ dan Unit Garis Depan untuk memaksimalkan kinerja APJ dan Distribusi Jawa Barat dan Banten. Khususmya penekanan susut dan tunggakan, antara lain upaya Unit Garis Depan untuk program gardu sisipan (sekaligus untuk perbaikan tegangan dan pemasaran), pemutusan sementara dan sambung.

c)
Mengkoordinasikan fungsi-fungsi Supervisor, Ahli, Juru Utama dan Juru dilingkungan Bagian Niaga dan bertanggungjawab kepada Manajer APJ.

4. 
ASISTEN MANAJER PERENCANAAN DAN DISTRBUSI

a) 
Fungsi utama Asisten Manajer Perencanaan Dan Distribusi adalah Mengelola fungsi perencanaan terpadu dan fungsi pengelolaan sistem distribusi, bekerjasama dengan Ahli dan fungsi terkait di APJ, untuk memfasilitasi unit garis depan dalam memaksimalkan kinerjanya.

b)
Fungsi Perencanaan

1.   Merencanakan pengembangan jaringan distribusi l tahun kedepan 

2.   Membicarakan, justifikasi setiap aktifitas investasi  yang direncanakan.

3.   Merencanakan biaya pemeliharaan jaringan selama 1 tahun

4.   Memantau realisasi investasi dan pemeliharaan di APJ

5. Dalam melaksanakan tugasnya berkoordinasi dengan Bidang Perencanaan Distribusi.

c)   Fungsi Disiribusi


1. 
Memonitor dan merekap data jaringan TM/TR eksisting dan merekap data UPJ TM/TR.


2.
Mengawasi pelaksanaan pekerjaan pelayanan gangguan TM/TR disemua UPJ.


3.
Memantau TMP  di UPJ TM/TR dan memberi masukan / cara perbaikan.


4.
Mengawasi langsung pelaksanaan SOP (Standing Operation Procedures) jaringan sistem untuk kunjungan VVIP/VIP.

5.
Melaksanakan pemasangan, pengoperasian, pemeliharaan dan pegendalian sistem Automatir Meter  Reading.


6
Melaksanakan perakitan Alat Pengukur Pembatas (APP)


7
Berkomunikasi dengan sesama APJ dalam hal koordinasi sistem.


8.
Dalam melaksanakan tugas berkomunikasi dengan Bidang Disiribusi

d) 
Mengkoordinasi Permanfaatan Anggaran Bersama Asisten Manajer Niaga, Asisten Manajer SOM dan Keuangan dan Unit Garis Depan untuk memaksimalkan kinerja, khususnya penekanan susut dan tunggakan antara lain upaya Unit Garis Depan untuk program gardu sisipan, melanjutkan perbaikan data pelanggan (DIL) terpadu (sekaligus program analisis susut per penyulang dan per gardu dan program pengurangan tagihan listrik akibat TMP tidak terpenuhi), pengembangan Unit Garis Depan baru, dll.

5. ASISTEN MANAJER SDM DAN KEUANGAN

a. 
Fungsi Utama Asisten Manajer SDM dan Keuangan adalah Mengelola fungsi keuangan, fungsi SDM dan Organisasi, fungsi administrasi, hukum dan komunikasi, bekerjasama dengan Ahli dan fungsi terkait di APJ, untuk memfasilitasi Unit Garis  Depan dalam memaksimalkan kinerjanya.

b. Mengkoordinasikan penyediaan likuiditas operasional Unit Garis Depan, Rekonsiliasi penerimaan, pembayaran, rekening listrik di rekening bank PLN, program kehumasan, pengembangan sarana, apresiasi, dan promosi pegawai, penyediaan material pada setiap saat dibutuhkan, pengembangan Unit Garis Depan baru, dll Bersama Asisiten Manajer Niaga, Asisten Manajer Perencanaan dan  Distribusi serta Unit Garis Depan yang bersangkutan.
2.4 
Aspek Kegiatan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten
Seperti dinyatakan dalam pasal 5 peraturan (Pemerintah No. 18 tahun 1972 tentang PLN, Aspek Kegiatan PLN adalah :

l. 
Menyediakan tenaga listrik bagi kepentingan umum serta memupuk keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan

2. 
Mengusahakan penyaluran listrik dengan  jumlah dan mutu yang memadai dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat secara adil dan merata serta menjunjung peningkatan kegiatan ekonorni.

3.
Merintis kegiatan-kegiatan usaha penyediaan tenaga listrik.

4. 
Menyelenggarakan usaha-usaha lain yang menunjang penyediaan tenaga listrik sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.
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TERAMPIL ADMINISTRASI







T.UTAMA/TERAMPIL TERA
T.UTAMA/TERAMPIL PENGUKURAN
T.UTAMA/TERAMPIL PERAKITAN APP
T.UTAMA/TERAMPIL OPERASI DAN PEMELIHARAAN AMR
T.UTAMA/TERAMPIL ANALISA DAN EVALUASI PENYALURAN ENERGI
T.UTAMA/TERAMPIL APP DAN SISTEM TELEKOMUNIKASI
T.UTAMA/TERAMPIL P2TL METER ELECTRONIC
TERAMPIL ADMINISTRASI


SUPERVISOR PENGENDALIAN ANGGARAN DAN 
KEUANGAN


 SUPERVISOR PENGAWASAN
PENDAPATAN


ASISTEN MANAJER
KEUANGAN


T.UTAMA/TERAMPIL ANGGARAN
T.UTAMA/TERAMPIL PENGENDALIAN KEUANGAN
T.UTAMA/TERAMPIL KEUANGAN



T.UTAMA/TERAMPIL PENERIMAAN PENDAPATAN





T.UTAMA/TERAMPIL AKUNTANSI UMUM
T.UTAMA/TERAMPIL AKUNTANSI AT DAN PDP
T.UTAMA/TERAMPIL AKUNTANSI BIAYA



SUPERVISOR
SUMBER DAYA MANUSIA


SUPERVISOR SEKRETARIAT
 


SUPERVISOR LOGISTIK
 


 AM UTAMA/AM PRATAMA PENGENDALIAN TENAGA KERJA


T.UTAMA/TERAMPIL ADMINISTRASI SDM
T.UTAMA/TERAMPIL KESEJAHTERAAN PEGAWAI
T.UTAMA/TERAMPIL ADMINISTRASI K3



T.UTAMA/TERAMPIL RUMAH TANGGA
T.UTAMA/TERAMPIL PENGELOLAAN KENDARAAN
TERAMPIL ADMINISTRASI UMUM



T.UTAMA/TERAMPIL LOGISTIK




